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Latar belakang dari penelitian ini adalah dikarenakan Putri Duyung Cottage (PDC) merupakan cottage 
bersuasana pantai yang pertama kali ada di bagian Utara Jakarta. Di mana, sampai saat ini pun PDC 
seiring dengan berjalannya waktu masih belum berubah banyak dari awal didirikannya. Dengan 
keragaman jenis cottage yang ada di dalam kawasan tersebut, penulis mencoba mengambil tema 
penelitian mengenai bentuk atap PDC melalui studi pendekatan bentuk geometrik. Atap yang dipilih 
menjadi obyek yang cukup menarik, karena setiap cluster yang terdapat di kawasan pantai tersebut 
memiliki karakter yang cukup unik. Atap juga merupakan sebuah bagian kepala dari sebuah bangunan. 
Oleh karena itu penulis, mencoba menjadikan bentuk atap sebagai  bentuk  geometrik yang menarik yang 
dapat digali lebih dalam. Bila dilakukan penelitian lebih lanjut, bentuk atap yang terdapat di PDC 
memiliki kekuatan lokalitas yang belum di gali secara totalitas. Maksud penelitian ini juga diperuntukan 
sebagai rekomendasi melalui observasi data-data wawancara dan survey lokasi, guna menganalisis 
sejauhmana kondisi Putri Duyung Ancol terhadap target Ancol Spektakuler 2012-2015. Demikian juga 
akan ditemukan bentuk-bentuk alternativ rekomendasi desain yang mengacu pada ‘Back to Nostalgic and 
Nature’. Tujuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi bagi PT. Pembangunan Jaya Ancol 
dan pendidikan di kalangan Universitas Trisakti. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan penelitian kualitatif. Dengan pendekatan utama yang dilakukan adalah Ikonografi, yaitu 
pendekatan yang sangat mengandalkan pencermatan pada data yang berupa Bentuk Atap PDC. Untuk 
proses pengamatannya, penulis harus membandingkan dengan bentuk-bentuk atap yang terdapat dalam 
khasanah arsitektur tradisional Indonesia. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: atap selain 
fungsional juga mampu memberikan ciri lokalitas, strategi pencarian bentuk atap disesuaikan dengan 
konsep memunculkan kembali lokalitas, bentuk-bentuk atap disesuaikan dengan bentuk yang sudah ada, 
kekuatan desain baru atap-atap cottage pada kawasan PDC yaitu memiliki karakteristik tersendiri dan 
menjadi nilai tambah PDC. 




The background of this study is due to Putri Duyung Cottage (The PDC) is the pilot project beach cottage 
atmosphere in North Jakarta. Where, with the time of passing by, until now the PDC still has not much 
changed from the beginning of the establishment. With the diversity of the existing cottage in the area, the 
author tried to take the theme of research on roof shape PDC through the study of Gestalt approach. The 
roof is chosen to be quite interesting object, because each cluster contained in these coastal areas have a 
fairly unique character. The roof is also a part of the head of a building. Therefore the author, trying to 
make the roof form as an interesting geometric shapes that can be explored more deeply. When done 
further research, which forms the roof is in the PDC has the power in the localities that have not been 
explored in totality. The purpose of this study is also intended as a recommendation through the 
observation data and survey the location of the interview, in order to analyze the extent to which 
conditions Mermaid on target 2010 to 2015 of Ancol Spectacular. Also will find alternative forms of 
design recommendations which PDC refers to 'Back to Nostalgic and Nature'. The purpose of this study is 
expected to be a recommendation for PT. Pembangunan Jaya Ancol, and education among the general 
Trisakti University. The methodology used in this study is to use qualitative research. The main approach 
taken is iconography, which is an approach that relies heavily on right data a roof shape PDC. For the 
observations, the authors should compare with the roof forms contained in the traditional architectural 
treasures of Indonesia. The results of this study concluded that: functionally roof as well able to provide 
locality characteristics, the search strategy tailored to the roof form bring back the concept of locality, 
roof forms adapted to the existing form, the strength of new design cottage roofs in the PDC region has 
its own characteristics and has also added value for PDC. 
Keywords: roof, form, localy, characteristics, vernacular. 
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Indonesia memiliki garis pantai terpanjang keempat di dunia dengan panjang mencapai 
lebih dari 95.181 kilometer setelah Rusia. Salah satu bentuk sarana rekreasi yang ada di 
kawasan Taman Impian Jaya Ancol adalah Putri Duyung Cottage yang selanjutnya akan 
disingkat menjadi (PDC), merupakan kawasan cottage yang terletak tepi pantai. Karena atap 
merupakan mahkota dari sebuah bangunan yang juga dapat menimbulkan impresi tersendiri 
bagi orang yang melihatnya. Tak hanya sebagai sebuah pelengkap dari bangunan-bangunan, 
atap juga akan dikaji lebih mendalam baik ditilik berdasarkan periode waktu, besaran luas 
bangunan yang dipengaruhi bentuk atap. Dari beragam varian bentuk atap yang berbeda dari 
satu unit ke unit yang lainnya, membuat perbedaan ini semakin signifikan dilihat dari pengaruh 
kebudayaan antar daerah yang juga berbeda. Dan tak jarang nilai budaya tersebut melebur 
dalam arsitektur masing-masing suku atau daerah. Hal inilah yang terjadi dalam arsitektur 
vernakuler saat ini. Dari beragam varian bentuk atap yang berbeda dari satu unit ke unit yang 
lainnya, membuat perbedaan ini semakin signifikan dilihat dari pengaruh kebudayaan antar 
daerah yang juga berbeda. Dan tak jarang nilai budaya tersebut melebur dalam arsitektur 
masing-masing suku atau daerah. Hal inilah yang terjadi dalam arsitektur vernakuler saat ini. 
 
 
METODE DAN LANDASAN TEORI 
Metode yang digunakan penulis dalam membedah masalah atap PDC yaitu dengan 
menggunakan prinsip-prinsip desain. Dan landasan yang dipakai sebagai acuan teori yaitu Teori 
Gestalt. 
 





5. Proporsi/Keserasian/Proportion   
6. Kesederhanaan/Simplicity 
7. Kejelasan/Clarity, (Sadjiman, 2009:171-192) 
 
Teori Gestalt 
 Para pelopor psikologi Gestalt beranggapan ada bermacam nilai yang didsarkan pada 
konteks di mana nilai itu berada. Namun, sementara para penganut Gestalt membuat anggapan 
tersebut menjadi hukum universal, banyak juga yang tidak sependapat, karena sudut pandang 
tentang persepsi sebenarnya mengarah pada penyederhanaan (simplifikasi) dan konstansi 
stimulus yang dihadirkan di otak (jadi bukan pengaruh lingkungan). Dalam teori Gestalt, hal 
paling dasar yang perlu diperhatikan adalah konsep tentang form, yaitu suatu elemen yang 
terstruktur dan tertutup dalam pandangan visual seseorang. Ada enam properti yang dapat 
mempengaruhi persepsi dari form. Keenam properti dasar itu itu sangat penting dalam dalam 
teori desain arsitektur karena properti tersebut memberitahu bagaimana unit-unit dari 
lingkungan dapat diamati. Properti-propertii tersebut dikenal juga sebagai ‘hukum-hukum’ dari 
proksimitas, similaritas, ketertutupan, kesinambungan, bidang, simetri serta bentuk dan latar. 
 
Proksimitas 
Proksimitas atau kedekatan jarak merupakan kondisi yang sederhana dari suatu 
organisasi. Menurut teori Gestalt, obyek-obyek yang memiliki jarak yang lebih dekat cenderung 
dilihat lebih berkelompok secara visual.  
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Pada gambar (i) komposisi nampak lebih mudah terlihat sebagai baris dan 




Gambar 1.  (i) & (ii) Hukum Kedekatan (Law of Proximity) 




Menurut Gestalt bila elemen-elemen memiliki similaritas atau kualitas yang sama dalam 
hal ukuran, tekstur dan warna, maka elemen-elemen tersebut cenderung akan diamati sebagai 
satu kesatuan. Agar lebih jelas mengenai hukum ini dapat dilihat bahwa gambar (i) lebih mudah 
disimpulkan sebagai kesatuan daripada gambar (ii). Pada gambar (iii) terjadi situasi konflik 
karena dapat terjadi dua kemungkinan yaitu organisasi tersebut dapat didasarkan pada hokum 
kedekatan (dari jarak) atau hukum kesamaan (dari bentuk). 
   
 
Gambar 2.  (i) dan (ii) 
Hukum Kesamaan (Law of Similarity) 
(Sumber : Deddy Halim, 2005) 
Gambar 2. (iii) 
Konflik antara Hukum Kesamaan dan Kedekatan 
(Sumber : Deddy Halim, 2005) 
 
Ketertutupan (Closure) 
 Pada hukum ketertutupan ini didapati bahwa unit visual cenderung membentuk suatu 
unit yang tertutup. Pada gambar (i) cenderung dianggap sebagai suatu lingkaran yang sempurna 
dan pada gambar (ii) dianggap sebagai bentuk segitiga meskipun sebenarnya kedua gambar 
tersebut bukan lingkaran atau segitiga. Bagian yang terbuka pada gambar tidak terlalu signifikan 
mempengaruhi persepsi seseorang. Persepsi individu sangat tergantung dari fokus 






Gambar 3. Hukum Ketertutupan (Law of Closure) 




Kesinambungan (Good Continuance) 
 Hukum kesinambungan ini menyatakan ini menyatakan bahwa seseorang akan 
cenderung mengamati suatu elemen yang berkesinambungan sebagai satu kesatuan unit. Pada 
gambar (i) terlihat seperti dua garis yang saling bersilangan bukan gabungan dari dua huruf L 
yang bersinggungan di sudutnya. Pada gambar (ii) kita mengamatinya sebagai garis lengkung 
dengan latar belakang bentuk profil tembok benteng, meskipun berdasarkan hukum ketertutupan 
dapat dilihat sebagai beberapa gabungan kesatuan unit-unit bentuk tertutup. 
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Gambar 4. Hukum Kesinambungan (Law of Continuity) 




Bidang dan Simetri (Area and Simmetry) 
 Hukum bidang dan simetri menyatakan semakin kecil area tertutup dan simestris 
semakin cenderung terlihat sebagai satu unit. Pada gambar (i) bentuk yang tertutup cenderung 
terlihat sebagai satu unit sehingga terlihat ada 2 persegi (bukan 4!) karena bentuk yang tak 
selesai tidak diperhitungkan. Pada gambar (ii) terlihat disebelah kiri sebuah bentuk pigura 
sebagai suatu kesatuan (1 unit persegi empat) sedangkan sebelah kanan seperti sebuah jendela di 







Gambar 5. Hukum Bidang dan Simetri (Law of Area & 
Simmetri) 




Bentuk dan latar (Figure and Ground) 
 Hukum bentuk dan latar menyatakan bahwa sebuah obyek akan terlihat berbeda ketika 
sebuah bentuk memiliki latar yang kontras. Pada gambar di bawah terlihat dua makna gambar 
yang dapat dihasilkan. Yang pertama tampak samping muka dua orang lelaki yang saling 
berhadapan. Makna kedua adalah sebuah bentuk kaki tiang balustrade atau siluet sebuah piala 
yang terpotong bagian atasnya. 
 
 
Gambar 6. Hukum Bentuk & Latar (Law of Figure & Ground) 




Hukum-hukum diatas menjelaskan adanya tiga prinsip penting dalam teori Gestalt yang 
merupakan sebuah proses berkesinambungan dalam penilaian persepsi, yaitu isomorphism, field 
forces dan pragnanz. 
Isomorphisme ialah suatu hipotesis yang menghubungkan bentuk dari proses neurologis 
dengan bentuk dari pengalaman persepsi yang menghasilkan kekuatan-kekuatan (forces). Field 
Forces mengindikasikan adanya wilayah, arah dan kecenderungan dari kekuatan-kekuatan yang 
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terjadi, di mana semua kekuatan tersebut diatur oleh prinsip-prinsip pragnanz, sebuah 
mekanisme ‘membetulkan sendiri’ atau menyempurnakan sebuah bentuk guna mencapai 
keadaan seimbang di dalam otak. Rudolf Arnheim (1963) menyatakan: 
 
“Kekuatan-kekuatan yang muncul ketika melihat obyek visual dapat dianggap sebagai proses 
keseimbangan psikologis dari kekuatan-kekuatan fisiologis aktif pada pusat penglihatn dalam 
otak. Meskipun proses-proses ini secara fisiologis terjadi dalam otak, namun mereka 
merupakan property dari obyek-obyek yang dipersepsikan.” 
 
Psikologi aliran Gestalt berusaha menjawab bermacam-macam fenomena ini, walau pun 
tidak dapat menjelaskan secara komprehensif. Kita akan melihat kelemahan teori Gestalt dalam 
melakukan generalisasi dari studi-studi yang rentang stimulusnya dibatasi oleh teori-teori 
selanjutnya. 
Bagaimana pun, teori Gestalt menjelaskan bahwa persepsi tidak berdasarkan pada respon 
yang terisolasi terhadap stimulus khusus, tapi lebih kepada reaksi terhadap stimulus total. Esensi 
dari Gestalt menerangkan bahwa keseluruhan lebih penting dari pada bagian-bagiannya. 
Implikasi lain dari persepsi adalah adanya reaksi aktif terhadap lingkungan. Manusia secara 
aktif akan membuat struktur dan mengatur perasaan terhadap stimulus yang ada. 
Teori Gestalt menyimpulkan bahwa persepsi-persepsi diorganisasikan ke dalam bentuk-
bentuk (figures) dan latarnya. Pola garis-garis, bidang-bidang, dan obyek-obyek terlihat 
memiliki ‘kualitas dinamis’ tertentu. Mereka seperti dapat bergerak, punya berat atau malah bisa 
terkesan ringan, menyenangkan atau menyedihkan. Ini menjelaskan isomorphism antara 
pengalaman persepsi dan proses-proses neurologis manusia yang merupakan dasar teori Gestalt 
dalam hal ekspresi seni dan arsitektur (Arnheim, 1949, 1968, 1977; Levi, 1974). Menurut teori 
Gestalt, hal ini bukan asosiasi-asosiasi subyektif berdasarkan pola-pola visual tetapi suatu pola 
persepsi, seperti dikatakan Arnheim (1968): 
 
“Teori ini ingin menjelaskan mengapa dalam pengalaman actual, dinamika dari aspek-
aspek ekspresif merupakan kualitas-kulaitas spontan dan paling kuat dari persepsi.” 
 
Tentu hal ini mengundang kontroversi yang dinyatakan secara implicit maupun eksplisit 
bagi kalangan seni Kubisme dan teori ideology-normatif arsitektur modern. Oleh sebab itulah 
konsep Isomorphisme saat ini mendapat tentangan hebat. R.l. Gregory (1966) pernah 
menyatakan: 
 
“Tidak ada bukti independent terhadap proses-proses di otak dan tidak ada cara 
independen untuk menemukan property-properti tersebut hal ini patut disangsikan.” 
 
Banyak bukti eksperimen yang mendukung pernyataan tersebut (Lasley, Chow, and 
Semmes, 1951). Analisa introspektif dari para teoritikus desain malah meragukan bahwa 
property-properti tersebut ada. (Colquhon, 1967). Teori persepsi lainnya malah mengatakan 
tidak mesti demikian prosesnya seperti dikemukakan Gibson (1966, 1979). Kesimpulannya, 
sebuah pengamatan obyek visual dapat dijelaskan dalam terminology asosiasi belajar sebagai 
pola-pola perasaan dan emosi. 
Warisan teori Gestalt bagaimana pun juga merupakan hal yang penting baik dalam bidang 
psikologi (Gibson, 1979) maupun desain arsitektur. Observasi-observasi eksperimental dalam 
menyusun sebuah lingkungan binaan masih menawarkan banyak hal tentang desain arsitektur di 
mana isu-isu estetika formal mengenai kesatuan berkembang. Hal ini membentuk teori lain yang 
memakai pendekatan ekologis (Gibson 1950). Pada saat yang sama banyak pertanyaan tentang 
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HASIL DAN PENELITIAN 
A. Unsur Lingkungan dan Bangunan 
Pada kawasan PDC terdapat 23 jenis cottage dengan jumlah total 100 unit cottage, yang 
terletak di pantai Taman Impian Jaya Ancol. Kawasan tersebut terbagi dua jenis sudut pandang 
yang dapat dipilih oleh pengguna, yaitu tampak laut (sea view) dan tampak danau buatan. Pada 
area PDC ini tidak semua diselimuti oleh pasir, karena pada awal pembuatan kawasan tersebut 
mengalami reklamasi pantai yang sengaja dibuat untuk penataan yang sedemikian rupa untuk 
setiap cluster unit yang diletakkan. Hanya bagian yang menghadap utara (Laut Jawa) saja yang 
memiliki halaman depan berarea pasir pantai. Selebihnya di dominasi oleh aspal sebagai jalan 
untuk menuju masing-masing cluster dan hamparan rumput bertabur pasir di antara unit cottage. 
Pada area yang menghadap danau buatan (Danau Ancol), didominasi oleh rumput dan jalan 
setapak dari beton.  
Untuk vegetasi kawasan PDC sudah ditumbuhi oleh berbagai pohon besar yang rindang 
sehingga menambah suasana hijau di lingkungan pantai tropis. Pada sekitar area yang 
menghadap Laut Jawa di dominasi oleh Pohon Kelapa. Pada area tengah kawasan terdapat 
beberapa pohon langka yang sudah tua dan rindang. Pada area yang menghadap Laut Ancol 
selain pohon-pohon besar yang langka juga di dominasi oleh pohon kelapa. 
Bangunan yang terdapat dalam kawasan PDC, diawali pembangunannya oleh Paus 
Cottage pada tahun 1969 sebagai cottage tertua di area tersebut. Sebagai unit yang paling luas 
besaran denahnya dan hampir seluruh badan bangunan ditutupi oleh sirap. Lalu pada tahun 1972 
terdapatlah bangunan Leva-leva, Leti-leti dan Kole-kole yang berbentuk denah perahu yang 
memiliki besaran luas sedang, karena hanya terdapat 1 (satu) kamar tidur didalamnya. Dimana 
pada atap bangunan saja yang menggunakan sirap, bagian badan menggunakan beton dan 
bagian bawah juga menggunakan beton meski berbentuk badan perahu. Pada tahun 2002, 
terbentuklah Marlin Cottage yang merupakan bangunan berusia paling muda di antara seluruh 
unit cottage yang terdapat di kawasan PDC. Pada bagian atap juga menggunakan sirap, bagian 
dinding badan berbahan dasar beton. Unit ini memiliki gaya desain mediteranian.  
Jadi bentuk bangunan dikawasan PDC terdiri dari 2 hal mendasar yaitu bagunan 
keseluruhan dari atap hingga bagian bawah bangunan yang menggunakan sirap, dan bangunan 
yang hanya pada bagian atap saja yang menggunakan sirap. 
 
Dasar Bentuk Geometrik Atap Putri Duyung Cottage 
Pembahasan bentuk form atap pada kawasan Putri Duyung Cottage saat ini baru 
dilakukan pada 6 jenis unit cottage. Berdasarkan pertimbangan sejarah pembuatan cottage, 
fungsi cottage dan bentuk cottage. Yaitu :  
1. Paus Cottage sebagai cottage tertua dan denah terbesar menghadap Laut Jawa. 
2. Leva-Leva Cottage sebagai bentuk cottage terunik yaitu menyerupai perahu dan 
berlokasi menghadapdanau buatan. 
3. Marlin Cottage sebagai bangunan cottage yang dapat memenuhi kebutuhan saat ini 
dan berlokasi menghadap laut. 
4. Lumba-Lumba Cottage berlokasi menghadap danau buatan. 
5. Kerapu Cottage berlokasi di cluster taman, letaknya di tengah area PDC. 
6. Cakalang berlokasi menghadap danau buatan. 
 
B. Unsur-unsur Formalistik Atap dalam Arsitektur 
1.  Paus Cottage 
Paus Cottage didirikan pada tahun 1969. Bangunan yang semula diperuntukkan sebagai 
motel, lalu seiring dengan berjalannya waktu dipikirkan kembali oleh Gubernur Jakarta saat itu  
adalah Ali Sadikin, agar konsep motel dirubah menjadi cottage. Agar Jakarta setidaknya pada 
saat itu mempunyai suatu ikon tempat peristirahatan guna menjamu tamu-tamu negara yang 
akan berkunjung dan menginap di Jakarta. 
Jumlah unit Paus Cottage berjumlah 3 buah. Yang keseluruhan unit ini letaknya 
menghadap Pantai Utara Jakarta. Pada posisi kawasan Putri Duyung Cottage, unit Paus ini 
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berada disisi sebelah Timur. Masing-masing unit, memiliki kapasitas ruang yang diperuntukkan 
untuk 6 orang. Paus Cottage memiliki 2 lantai bangunan.  
Jenis desain bangunan yang ditampilkan dari Paus Cottage ini adalah bentuk Etnik dan 
Indonesia Timur.  
 
Gambar 7.a & 7.b Site Plan & Perspektif Massa Bangun Paus Cottage  
(Sumber: Foto Anastasia Setiadi, 2009) 
 
Bentuk bangunan Paus Cottage ini merupakan cottage yang memiliki luas bangunan terbesar 
diantara cottage-cottage lainnya. Penamaan Paus pun pada cottage ini juga dikarenakan bentuk 




Gambar 7.c Paus Cottage  
(Sumber: Foto Virginia Suryani Setiadi, 2009) 
 
a. Prinsip-prinsip Desain Paus Cottage 
Bentuk atap Paus Cottage yang menyelimuti 2 buah lantai bangunan memiliki skala yang 
cukup besar terhadap skala manusia. Bentuk atap Paus Cottage cukup proporsional dan simetris 
sehingga membentuk satu kesatuan desain yang utuh dengan dilapisi oleh bahan sirap. Pola 
pada atap Paus Cottage berbentuk melengkung seperti pelepah pisang. Ornamen terletak di 
ujung atas atap berupa penangkal petir. Bentuk sirap yang berukuran 50 cm x 10 cm, dengan 
bentuk salah satu sisinya yang dibentuk menjadi segitiga sama kaki. Dengan bentuk peletakan 
setiap sirap yang berjejer secara simetris pada atap Paus Cottage yang menyelimuti keseluruhan 
bentuk bangunan merupakan bentuk pengulangan yang cukup baik dan membuat kesatuan yang 
utuh. 
 
b. Pemaknaan Atap Paus Cottage 
Pada atap Paus Cottage makna yang terdapat adalah kekokohan, keamanan dan 
kenyamanan bila kita menjadi pengguna Paus Cottage.  
402 
SEMINAR NASIONAL – Seni dan Tradisi 
BENTUK ATAP PUTRI DUYUNG CONTTAGE 
 
 
2.  Leva-Leva Cottage 
Leva-leva Cottage termasuk salah satu cottage yang memiliki bentuk yang paling unik di 
kawasan PDC, karena cottage ini memiliki bentuk menyerupai perahu. 
 Jenis desain bangunan yang ditampilkan dari Leva-leva Cottage ini adalah bentuk khas 
etnik dari Indonesia Timur.  
 
 
Gambar 8.a & 8.b Site Plan & Perspektif Massa Bangun Leva-Leva Cottage  
(Sumber: Foto Anastasia Setiadi, 2009) 
 
Bentuk bangunan Leva-leva Cottage ini merupakan cottage yang memiliki keunikan 
tersendiri karena menyerupai perahu. Penamaan Leva-leva pada cottage ini tidak berhubungan 
dengan bentuk bangunan sesungguhnya, dan tidak mempunyai makna tertentu. Bangunan ini 
hanya memiliki 1 lantai. 
  
 
Gambar 8.c Fasade Leva-Leva Cottage  
(Sumber: Foto Virginia Suryani Setiadi, 2009) 
 
a. Prinsip-prinsip Desain Leva-leva Cottage 
Bentuk atap Leva-leva Cottage yang menutupi bangunan bentuk denah seperti perahu 
(persegi enam memanjang) memiliki skala yang cukup terhadap skala manusia. Bentuk atap 
Leva-leva Cottage cukup proporsional, simetris dan dinamis sehingga membentuk satu kesatuan 
desain yang utuh dengan dilapisi oleh bahan sirap. Pola pada atap Leva-leva Cottage terbentang 
melalui bahan sirap yang terpampang pada atap yang berundak. Bentuk sirap yang berukuran 50 
cm x 10 cm, dengan bentuk salah satu sisinya yang dibentuk menjadi segitiga sama kaki. 
Dengan bentuk peletakan setiap sirap yang berjejer secara simetris pada atap Leva-leva Cottage 
yang menyelimuti keseluruhan bentuk bangunan merupakan bentuk pengulangan yang cukup 
baik dan membuat kesatuan yang utuh. 
 
b. Pemaknaan Atap Leva-leva Cottage 
Pada atap Leva-leva Cottage makna yang terdapat adalah unik, landai, ringan, bila kita 
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3. Marlin Cottage 
Marlin Cottage berdiri pada 2002. Dan merupakan bangunan termuda yang dibuat saat 
ini.  Jumlah unit Marlin Cottage ini sebanyak 5 unit. Dengan kapasitas ruang diperuntukkan 
untuk 4 orang. Marlin Cottage memiliki 2 lantai bangunan.  
 
Gambar 9.a & 9.b Site Plan & Perspektif Marlin Cottage  
(Sumber: Foto Anastasia Setiadi, 2009) 
 
Gambar 9.c & 9.d Marlin Cottage 
(Sumber: http://www.putriduyungcottage.com, 2008) 
 
Gambar 9.e & 9.f Atap Bangunan Utama & Teras Belakang Marlin Cottage  
(Sumber: Foto Polin S., 2008) 
 
Atap Bangunan Utama Marlin Cottage. Arsitektur vernakuler berbentuk mirip rumah adat sasak 
ini menggunakan hiasan berbentuk ekor ikan. 
a. Prinsip-prinsip Desain Marlin Cottage 
Bentuk atap Marlin Cottage yang terdiri dari dua buah bagian atap bangunan memiliki 
skala yang cukup tinggi terhadap skala manusia. Karena pada bagian atap terdapat bukaan 
berupa jendela dan pintu yang dapat dilewati oleh manusia. Kedua bentuk atap Marlin Cottage 
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cukup proporsional, simetris dan dinamis sehingga membentuk satu kesatuan desain yang utuh 
dengan dilapisi oleh bahan sirap. Pola pada atap Marlin Cottage terbentang melalui bahan sirap 
yang terpampang pada atap yang berundak. Bentuk sirap yang berukuran 50 cm x 10 cm, 
dengan bentuk salah satu sisinya yang dibentuk menjadi segitiga sama kaki. Dengan bentuk 
peletakan setiap sirap yang berjejer secara simetris pada atap Marlin Cottage yang menyelimuti 
keseluruhan bentuk bangunan merupakan bentuk pengulangan yang cukup baik dan membuat 
kesatuan yang utuh. 
b. Pemaknaan Atap Marlin Cottage 
Pada atap Marlin Cottage makna yang terdapat adalah unik, nyaman, hangat, aman bila 
kita menjadi pengguna Marlin Cottage. 
 
4. Lumba-Lumba Cottage 
 Lumba-lumba Cottage berdiri pada 2000. Juga merupakan bangunan kedua termuda yang 
dibuat saat ini sebelum Marlin Cottage dibangun. Jumlah unit Marlin Cottage ini sebanyak 9 




Gambar 10.a Site Plan Lumba-lumba Cottage 
(Sumber: Foto Anastasia Setiadi, 2009) 
 
 
Gambar 10.b Perspektif Lumba-lumba Cottage 
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Gambar 10.c & 10.d Lumba-lumba Cottage 
(Sumber: Foto Virginia S. Setiadi, 2009) 
 
Atap Bangunan Utama Lumba-Lumba Cottage 
Atap pada bangunan Lumba-lumba Cottage terdiri dari dua buah bagian lapisan atap. Atap 
pertama yang menempel pada bangunan utama cottage memiliki besar yang menutupi bangunan 
lantai atas sampai dengan sepertiga bangunan pada lantai bawah. Di atap ini terdapat bukaan 
pada salah satu sisi sampingnya (tampak pada gambar 4). Lalu atap kedua berundak, memiliki 
besar yang lebih kecil dibanding atap pertama. Kedua atap ini dilapisi dengan bahan dasar sirap 
yang dilapisi dengan cat putih. 
a. Prinsip-prinsip Desain Lumba-lumba Cottage 
Bentuk atap Lumba-lumba Cottage yang menutupi bangunan bentuk denah seperti 
persegi panjang memiliki skala yang cukup tinggi terhadap skala manusia. Bentuk atap Lumba-
lumba Cottage cukup proporsional, simetris dan dinamis sehingga membentuk satu kesatuan 
desain yang utuh dengan dilapisi oleh bahan sirap berwarna putih. Pola pada atap Lumba-lumba 
Cottage terbentang melalui bahan sirap yang terpampang pada atap yang berundak. Bentuk sirap 
yang berukuran 50 cm x 10 cm, dengan bentuk salah satu sisinya yang dibentuk menjadi 
segitiga sama kaki. Dengan bentuk peletakan setiap sirap yang berjejer secara simetris pada atap 
Lumba-lumba Cottage yang menyelimuti keseluruhan bentuk bangunan merupakan bentuk 
pengulangan yang cukup baik dan membuat kesatuan yang utuh. 
b. Pemaknaan Atap Lumba-lumba Cottage 
Pada atap Lumba-lumba Cottage makna yang terdapat adalah elegan, unik, tajam, dan 
kuat, bila kita menjadi pengguna Lumba-lumba cottage. 
 
5. Kerapu Cottage 
Kerapu Cottage berdiri pada 1980-an. Dan merupakan bangunan yang terletak di tengah-
tengah kawasan PDC.  Jumlah unit Kerapu Cottage ini sebanyak 6 unit. Dengan kapasitas ruang 
diperuntukkan untuk 2 orang. Kerapu Cottage memiliki 1 lantai bangunan.  
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Gambar 11.a Site plan Kerapu Cottage 
(Sumber: Foto Anastasia Setiadi, 2009) 
 
 
Gambar 11.b Perspektif Kerapu Cottage 
(Sumber: Foto Anastasia Setiadi, 2009) 
 
Gambar 11.c & 11.d Kerapu Cottage 
(Sumber: Foto Virginia S. Setiadi, 2008) 
 
Atap Bangunan Kerapu Cottage 
Atap pada Kerapu Cottage ini mengikuti bentuk denah bangunan yang berbentuk heksagonal. 
Atap memiliki sisi yang sangat simetrsi sehingga bertumpu pada satu poros segi enam dan 
menjulang tinggi ke atas lalu ditutup lagi dengan bentuk heksagonal. Bentuk atap ini 
menyerupai rumah adat Sumba. 
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Gambar 11. e Teras Belakang Kerapu Cottage 
(Sumber: Foto Virginia S. Setiadi, 2008) 
 
Prinsip-prinsip Desain Kerapu Cottage 
Bentuk atap Kerapu Cottage yang menutupi bangunan bentuk denah heksagonal (persegi 
enam) memiliki skala yang cukup terhadap skala manusia. Bentuk atap Leva-leva Cottage 
cukup proporsional, simetris dan dinamis sehingga membentuk satu kesatuan desain yang utuh 
dengan dilapisi oleh bahan sirap. Pola pada atap Kerapu Cottage terbentang melalui bahan sirap 
yang terpampang pada atap yang berundak. Bentuk sirap yang berukuran 50 cm x 10 cm, 
dengan bentuk salah satu sisinya yang dibentuk menjadi segitiga sama kaki. Dengan bentuk 
peletakan setiap sirap yang berjejer secara simetris pada atap Kerapu Cottage yang menyelimuti 
keseluruhan bentuk bangunan merupakan bentuk pengulangan yang cukup baik dan membuat 
kesatuan yang utuh. 
 
6. Cakalang Cottage 
Cakalang Cottage berdiri pada 1980-an. Jumlah unit Cakalang Cottage ini sebanyak 4 




Gambar 12.a Site plan Cakalang Cottage  
(Sumber: Foto Anastasia Setiadi, 2009) 
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Gambar 12.b Perspektif Cakalang Cottage  
(Sumber: Foto Anastasia Setiadi, 2009) 
 
Gambar 12.c & 12.d Tampak Samping & Depan Cakalang Cottage 





Gambar 12.e & 12.f Atap Bangunan Cakalang Cottage 
(Sumber: Foto Virginia S. Setiadi, 2009) 
 
Atap Bangunan Cakalang Cottage 
Atap pada Cakalang Cottage ini memiliki bentuk yang sangat unik. Tampak depan terlihat 
sangat simetris bentuknya. Keseluruhan atap dilapisi oleh bahan dasar sirap. 
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a. Prinsip-prinsip Desain Cakalang Cottage 
Bentuk atap Cakalang Cottage yang menutupi bangunan bentuk denah persegipanjang 
memiliki skala yang cukup besar terhadap skala manusia. Bentuk atap Cakalang Cottage cukup 
konstruktif, simetris dan dinamis sehingga membentuk satu kesatuan desain yang utuh dengan 
dilapisi oleh bahan sirap. Pola pada atap Cakalang Cottage terbentang melalui bahan sirap yang 
terpampang pada atap yang berundak. Bentuk sirap yang berukuran 50 cm x 10 cm, dengan 
bentuk salah satu sisinya yang dibentuk menjadi segitiga sama kaki. Dengan bentuk peletakan 
setiap sirap yang berjejer secara simetris pada atap Cakalang Cottage yang menyelimuti 
keseluruhan bentuk bangunan merupakan bentuk pengulangan yang cukup baik dan membuat 
kesatuan yang utuh. 
b. Pemaknaan Atap Cakalang Cottage 
Pada atap Cakalang Cottage makna yang terdapat adalah unik, konstruktif, aman dan 
nyaman bila kita menjadi pengguna Cakalang Cottage. 
 
 
HASIL PENELITIAN DIKAITKAN DENGAN TEORI GESTALT 
Dalam teori Gestalt, hal paling dasar yang perlu diperhatikan adalah konsep tentang form, 
yaitu suatu elemen yang terstruktur dan tertutup dalam pandangan visual seseorang. Ada enam 
properti dasar yang sangat penting dalam teori desain arsitektur, karena properti tersebut 
memberitahu bagaimana unit-unit dari lingkungan dapat diamati. Properti-properti tersebut juga 
dikenal sebagai hukum-hukum dari proksimitas, similaritas, ketertutupan, kesinambungan, 
bidang dan simetri, serta bentuk dan latar, (Deddy Halim, 162) 
 
Proksimitas (Law of Proximity) 
Proksimitas atau kedekatan jarak merupakan kondisi yang paling sederhana dari suatu 
organisasi. Menurut teori Gestalt, obyek-obyek yang memiliki jarak yang lebih dekat cenderung 
dilihat lebih berkelompok secara visual, (Deddy Halim, 162). Pada bentuk atap Paus Cottage 
dan Marlin Cottage terdapat bentuk melengkung yang sama. Bila pada atap Paus Cottage 
memiliki bentuk bulat dan dan jarak lengkung yang lebar, berbeda akan bentuk atap Marlin 
Cottage yang juga melengkung tetapi lebih terlihat sempit pada ukuran lebarnya. Pada bentuk 
atap Leva-leva Cottage dan bentuk atap Lumba-lumba Cottage sama-sama memiliki bentuk atap 
berundak. Pada bentuk atap Kerapu Cottage, Paus Cottage dan Marlin Cottage memiliki bentuk 
dasar bulat yang sama. Pada bentuk atap Paus Cottage dan Cakalang Cottage memiliki 
kesamaan bentuk atap yaitu menyelimuti keseluruhan bentuk bangunan cottage. 
 
Similaritas (Law of Similarity) 
Menurut Gestalt bila elemen-elemen memiliki similaritas atau kualitas yang sama dalam 
hal ukuran, tekstur dan warna, maka elemen-elemen tersebut cenderung akan diamati sebagai 
satu kesatuan, (Deddy Halim, 163). Pada apa yang telah dibahas dalam penelitian mengenai 
Bentuk Atap Putri Duyung Cottage, keenam unit cottage yang diteliti mengandung elemen-
elemen similaritas atau kualitas yang sama dalam hal ukuran, tekstur. Hal ini terdapat dalam 
Paus Cottage, Leva-leva Cottage, Marlin Cottage, Lumba-lumba Cottage, Kerapu Cottage dan 
Cakalang Cottage yang mempunyai material atap yang sama yaitu berbahan dasar sirap, yang 
memiliki kesamaan ukuran bentuk yaitu berbentuk persegi panjang yang diujungnya terdapat 
bentuk segitiga sama kaki berukuran panjang 55 cm dengan lebar 8cm. 
Lalu pada Paus Cottage, Leva-leva Cottage, Marlin Cottage, Lumba-lumba Cottage, 
Kerapu Cottage juga memiliki kesamaan warna material atap yaitu warna coklat natural. 
 
Ketertutupan (Law of Closure) 
Hukum ketertutupan ini berdasarkan persepsi individu sangat tergantung pada fokus 
pandangannya, sehingga bagian yang terbuka akan otomatis dianggap sebagai suatu kesatuan 
yang tertutup, (Deddy Halim, 163). Pada keseluruhan unit cottage: Paus Cottage, Leva-leva 
Cottage, Marlin Cottage, Lumba-lumba Cottage, Kerapu Cottage dan Cakalang Cottage masing-
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masing unit cottage terdapat bentuk ketertutupan pada atap. Meskipun pada bentuk atap Paus 
Cottage, Marlin Cottage, Cakalang Cottage terdapat bentuk bukaan-bukaan yang berupa aksen 
difungsikan sebagai jendela. Pada bentuk atap Leva-leva Cottage terdapat bentuk atap yang 
berundak yang juga merupakan hukum ketertutupan. Pada bentuk atap Lumba-lumba Cottage 
terdapat bentuk bukaan pada salah satu sisi atap yang juga difungsikan sebagai jendela/fentilasi 
dan juga memiliki atap yang berundak yang termasuk dalam hukum ketertutupan. Sedangkan 
pada Cakalang Cottage, bentuk atap benar-benar merupakan satu kesatuan ketertutupan yang 
utuh.  
 
Kesinambungan (Law of Continuity) 
Hukum kesinambungan ini menyatakan bahwa seseorang akan cenderung mengamati 
suatu elemen yang berkesinambungan sebagai kesatuan unit, (Deddy Halim, 164). Pada atap 
Paus Cottage yang berbentuk bulat dapat dilihat sebagai bentuk kubah. Atap Leva-leva Cottage 
yang berundak dapat dilihat sebagai satu kesatuan bentuk atap yang utuh yang berbentuk 
menyerupai sebuah perahu. Atap Marlin Cottage yang terdiri dari dua buah bangunan atap 
terlihat sebagai satu kesatuan bentuk atap yang utuh yang menyatu dengan bangunan pada lantai 
dua. Atap Lumba-lumba Cottage yang berundak serta berbentuk segitiga sama kaki bila dilihat 
dari tampak depan, dapat dilihat sebagai bentuk kesatuan atap yang dinamis. Atap Kerapu 
Cottage yang berbentuk segienam dan berporos disatu tempat serta menjulang tinggi ke atas dan 
ditutup lagi aleh bentuk segienam yang sama juga merupakan bentuk kesatuan atap yang utuh 
terlihat kokoh. Dan atap Cakalang Cottage yang bentuknya menyatu dengan bangunan yang 
memiliki dua buah lantai, dan meninggi pada bagian depan karena menutupi bangunan pada 
lantai dua juga memiliki bentuk kesatuan yang utuh sebagai sebuah atap. 
 
Bidang dan Simetri (Law of Area & Symmetri) 
Hukum bidang dan simetri menyatakan semakin kecil area tertutup dan simetris semakin 
cenderung terlihat sebagai satu unit, (Deddy Halim, 164). Pada keseluruhan unit cottage: Paus 
Cottage, Leva-leva Cottage, Marlin Cottage, Lumba-lumba Cottage, Kerapu Cottage dan 
Cakalang Cottage masing-masing unit cottage terdapat bentuk bidang dan simetri pada atap. 
Meskipun pada bentuk atap Paus Cottage, Marlin Cottage, Cakalang Cottage terdapat bentuk 
bukaan-bukaan yang berupa aksen difungsikan sebagai jendela. Pada bentuk atap Leva-leva 
Cottage terdapat bentuk atap yang berundak yang juga merupakan bentuk bidang dan simetri. 
Pada bentuk atap Lumba-lumba Cottage terdapat bentuk bukaan pada salah satu sisi atap yang 
juga difungsikan sebagai jendela/fentilasi dan juga memiliki atap yang berundak yang termasuk 
dalam hukum bidang dan simetri. Sedangkan pada Cakalang Cottage, bentuk atap benar-benar 
merupakan satu kesatuan yang utuh yang didapat dari bentuk bidang dan simetri yang berbentuk 
segienam. 
 
Bentuk dan Figur (Law of Figure and Ground) 
Hukum bentuk dan latar menyatakan bahwa sebuah obyek akan terlihat berbeda ketika 
sebuah bentuk memiliki latar yang kontras, (Deddy Halim, 165). Pada keseluruhan unit cottage: 
Paus Cottage, Leva-leva Cottage, Marlin Cottage, Lumba-lumba Cottage, Kerapu Cottage dan 
Cakalang Cottage bila diamati masing-masing bentuk atap setiap unit cottage tersebut memiliki 
keunikan bentuk yang menonjol. Pada bentuk atap Paus Cottage terlihat seperti bentuk sebuah 
kubah masjid yang besar. Pada bentuk atap Leva-leva Cottage yang memiliki bentuk atap 
berundak terlihat sebagai bentuk atap perahu. Pada bentuk atap Marlin Cottage yang 
menyelimuti bangunan pada lantai dua berbentuk lengkung yang simetris menyerupai bentuk 
sebuah lumbung. Pada bentuk atap Lumba-lumba Cottage yang berundak yang memiliki bentuk 
segitiga sama kaki bila dilihat dari tampak depan maupun belakang seperti bentuk rumah 
burung yang bersusun ke atas. Pada bentuk atap Kerapu Cottage yang mempunyai cikal bakal 
bentuk dari segienam, lalu berporos di tengah lalu menjulang tinggi ke atas dan ditutup lagi 
dengan bagian atas atap yang berbentuk segienam, terlihat seperti bentuk sebuah topi. Pada 
bentuk atap Cakalang Cottage yang menyelimuti bentuk keseluruhan bangunan yang unik. Bial 
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diamati dari tampak samping pada bagian belakang menyelimuti bangunan lantai dasar berupa 
carpot dan atap terus menyelimuti ke bangunan lantai dua yang menjulang tinggi, sehingga 
bentuk yang tampak seperti sebuah badan kepala burung yang sedang bertengger di atas pohon. 
Hukum-hukum di atas menjelaskan adanya tiga prinsip penting dalam teori Gestalt yang 
merupakan sebuah proses berkesinambungan dalam penilaian persepsi, yaitu isomorphism, field 
forces dan pragnanz. Isomorphism ialah suatu hipotesis yang menghubungkan bentuk dari 
proses neurologis dengan bentuk dari pengalaman persepsi yang menghasilkan kekuatan-
kekuatan (forces). Field Forces mengindikasikan adanya adanya wilayah, arah dan 
kecenderungan dari kekuatan-kekuatan yang terjadi, di mana semua kekuatan tersebut diatur 
oleh prinsip-prinsip pragnanz, sebuah mekanisme ’membetulkan diri sendiri’ atau 




SIMPULAN & SARAN 
 
Kesimpulan  
Dari hasil penelitian dan pembahasan tentang Bentuk Atap Putri Duyung Cottage (Studi 
Pendekatan dari Bentuk Geometrik), ditemukan hal utama yang mempunyai keterkaitan, yaitu 
bentuk-bentuk atap PDC yang memiliki ciri keunikan yaitu karakter lokalitas yang cukup kuat. 
Hal ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Atap selain fungsional juga mampu memberikan ciri lokalitas. 
2. Strategi pencarian bentuk atap disesuaikan dengan konsep memunculkan kembali 
lokalitas. 
3. Bentuk-bentuk atap disesuaikan dengan bentuk yang sudah ada. 
4. Kekuatan desain baru atap-atap cottage pada kawasan PDC yaitu memiliki 
karakteristik tersendiri dan menjadi nilai tambah PDC. 
 
Identitas Lokal 
Ke enam cottage yang telah dibahas oleh penulis yang terdiri dari: Paus Cottage, Leva-
leva Cottage, Marlin Cottage, Lumba-lumba Cottage, Kerapu Cottage, Cakalang Cottage 
memiliki karakter bentuk atap yang  memiliki kekuatan karakter tersendiri yang mengandung 
makna filosofis di dalamnya. 
Pada Paus Cottage yang memiliki bentuk atap yang besar                               
bulat yang berdasarkan bentuk denah awal persegi delapan mencerminkan kehangatan, yang 
memiliki kesamaan bentuk dengan rumah suku Dani di Irian Jaya.  
Leva-leva Cottage yang memiliki bentuk atap berundak dan menjulang tinggi di kedua 
ujung sisinya memiliki kemiripan bentuk dengan atap rumah adat Batak. Yang mana merupakan 
perwujudan fisik identitas kelompok, juga merupakan model kosmologi alam semesta dan 
ekspresi pangkat dan status sosial.  
Marlin Cottage yang memiliki bentuk atap yang tinggi besar yang menyelimuti bangunan 
di lantai atas terdiri dari dua buah bangunan atap. Memiliki kemiripan bentuk dengan atap 
lumbung adat Sasak. Bentuk atap yang menjulang tinggi vertikal melambangkan hubungan 
vertikal manusia dengan Tuhan. 
Lumba-lumba Cottage yang memiliki bentuk atap yang berundak, menyelimuti hampir 
80% bangunan yang mempunyai dua lantai bangunan. Bentuk atap segitiga sama kaki dapat 
terlihat dari tampak depan maupun belakang. Bila dilihat dari samping memiliki kemiripan 
bentuk atap dengan Rumah Gadang dari Minangkabau.  
Kerapu Cottage yang memiliki bentuk yang cukup unik, karena dibangun berdasarkan 
bentuk denah awal yaitu persegi enam. Bentuk atap yang mengikuti bentuk denah ini bertumpu 
pada satu poros hingga menjulang tinggi ke atas, menandakan adanya hubungan vertical yaitu 
mengandung makna hubungan manusia sebagai hambanya dengan Tuhan sang pencipta. Bentuk 
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atap Kerapu Cottage ini memiliki kemiripan bentuk dengan atap rumah adat Sumba yang 
berdasarkan denah bangunan yang berbentuk persegi empat. 
Cakalang Cottage memiliki bentuk atap yang cukup unik, terlihat baik dari tampak depan, 
belakang maupun tampak samping. Atap menyelimuti keseluruhan bangunan yang pada bagian 
belakang hanya mempunyai ketinggian satu lantai bangunan sampai dengan menyelimuti bagian 
depan yang memiliki dua lantai bangunan. Bila dilihat sekilas dari tampak depan maupun 
samping, Cakalang Cottage ini memiliki kemiripan bentuk dengan bentuk atap rumah adat 
Toraja (Tongkonan). 
 
Unsur-unsur Estetik-Formalistik Bentuk Atap 
a.  Elemen desain  
Penelitian yang dilakukan menghasilkan kesimpulan bahwa elemen-elemen desain seperti 
titik dan garis terdapat dalam bentuk-bentuk atap PDC yang ada secara garis besar terlihat dan 
hanya sebagai aksen keunikan bentuk saja. Titik hanya terlihat sekilas sebagai poros utama 
sebagai aksen bentuk atau penegas bentuk atap. Unsur yang berikutnya adalah garis, terlihat 
jelas pada seluruh bentuk atap PDC yang diteliti (Paus Cottage, Leva-leva Cottage, Marlin 
Cottage, Lumba-lumba Cottage, Kerapu Cottage, Cakalang Cottage). Memiliki baik bentuk 
garis lengkung, maupun garis vertikal maupun horizontal yang cukup kuat. Bidang dari bentuk-
bentuk atap PDC yang diteliti, berdasarkan dari bentuk denah yang berbentuk bidang geometrik 
(bulat, segiempat, segienam, segi delapan, persegi panjang, perpaduan segitiga sama sisi dengan 
persegi panjang). Bentuk-bentuk atap PDC yang diteliti hampir semua memiliki kesamaan 
bentuk yaitu menyelimuti hampir seluruh bangunan maupun separuh bangunan saja yang 
terletak di lantai dua. Juga memiliki kemiripan bentuk dengan atap lokalitas. Warna pada atap-
atap PDC yang diteliti memiliki keseragaman warna yaitu warna coklat natural yang berasal 
dari warna bahan sirap, hanya pada Lumba-lumba Cottage saja yang diberi warna putih pada 
atap sirapnya. 
 
b. Prinsip-prinsip Desain 
 Prinsip-prinsip desain yang terdiri dari: Ukuran, skala, proporsi, harmoni dalam kesatuan, 
keanekaan kontras, keseimbangan, irama, penekanan, ekspresi dan sensasi yang terdapat dalam 
penelitian pada bentuk atap PDC ini yaitu: 
Setiap cottage yang diteliti memiliki ukuran atap yang cukup besar karena hampir semua bentuk 
atap mampu menyelimuti baik keseluruhan bangunan maupun separuh bangunan pada lantai 
atas. Untuk skala, seluruh bentuk atap cottage PDC yang diteliti juga memiliki skala 
perbandingan yang cukup besar dengan manusia. Pada setiap bentuk atap PDC yang diteliti 
memiliki bentuk proporsi yang cukup dinamis dengan bentuk keseluruhan bangunan cottage-
nya. Harmonisasi dalam kesatuan, keanekaan dan kekontrasan pada bentuk atap PDC yang 
diteliti terlihat sangat unik dan dinamis. Pada keseimbangan bentuk atap yang diteliti pun 
memiliki kesimetrisan bentuk yang baik. Pada Irama bentuk atap PDC yang diteliti memiliki 
tingkat kedinamisan yang baik dan fungsional. Penekanan pada bentuk atap PDC yang diteliti 
memiliki kesamaan bentuk yaitu aksen pada bukaan atap yang berfungsi sebagai ventilasi udara. 
Pola dan ornamen pada bentuk atap PDC yang diteliti memiliki benang merah yang kuat yaitu 
pada pemakaian bahan dasar sirap dengan bentuk yang sama. Ekspresi dan sensasi yang 
ditimbulkan dari bentuk atap PDC sudah dapat terlihat dari kejauhan, mendeskripsikan rasa 
kehangatan, kenyamanan dan padu padan yang serasi sehingga membuat pengguna terus ingin 
balik lagi ke PDC karena keunikan bentuk atap yang hadir di setiap cluster memiliki karakter 
lokalitas yang kuat. 
 
c. Pemaknaan 
Pemaknaan yang terdapat dalam bentuk atap PDC yang terdiri dari Paus Cottage, Leva-
leva Cottage, Marlin Cottage, Lumba-lumba Cottage, Kerapu Cottage, Cakalang Cottage yang 
beragam. 
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Bentuk atap Paus Cottage dapat dimaknai bahwa bentuk bulat besar yang menyelimuti kedua 
lantai bangunan yang berdenah segi delapan ini memberikan rasa keamanan, kehangatan dan 
kenyamanan tersendiri bagi pengguna. Sebagai manusia yang berada di dalam bangunan atap ini 
terasa kecil sekali, bahwa atap adalah sesuatu yang melindungi. Dengan bentuk bulatnya yang 
berporos pada satu titik juga terdapat bentuk vertikal yang mengandung makna bahwa Tuhan 
sebagai pencipta adalah Tuhan yang Maha Esa yang memiliki kekuasaan tertinggi di atas bumi 
ini. Bentuk atap Leva-leva Cottage dapat dimaknai bahwa bentuk ujung-ujung atap yang 
menjulang ke atas menandakan hubungan vertikal antara manusia dengan Tuhan sang pencipta. 
Pada bentuk atap Marlin Cottage yang terdiri dari dua buah bangunan atap memiliki makna 
yang hangat, aman bila berada didalamnya. Bentuk atap Marlin Cottage ini menyelimuti 
bangunan pada lantai dua memberikan makna kehangatan yang dalam, seperti berada di suatu 
tempat persembunyian, dengan bentuk-bentuk aksen sebagai bukaan yang menambah sensasi 
tersendiri. 
Bentuk atap Lumba-lumba Cottage, yang berundak dan memiliki bentuk segitiga sama 
kaki bila dilihat dari tampak depan maupun belakang memberikan makna yang cukup tajam dan 
kuat bila dilihat dari luar. Dengan 80% bentuk atap yang hampir menyelimuti keseluruhan 
bangunan yang berlantai dua ini memberikan makna keunikan tersendiri bagi penggunanya. 
Seperti berada dalam sebuah sangkar burung yang menaunginya. Bentuk atap Kerapu Cottage, 
dengan bentuk yang menjulang tinggi ke atas berdasarkan bentuk denah segienam ini 
memimbulkan makna akan ruang gerak yang terbatas. Bentuk yang vertikal memaknai bahwa 
adanya hubungan manusia dengan Tuhan Sang Pencipta langit dan bumi. Bentuk atap Cakalang 
Cottage memberikan makna keunikan tersendiri didalamnya, yaitu rasa keamanan dan 
kenyamanan yang cukup kuat. Bentuk atap yang menjulang vertikal dari bagian belakang 
cottage sampai ke bagian depan cottage ini juga memaknai bahwa adanya hubungan vertikal 
antara manusia dengan Sang Penciptanya. 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian dan pengamatan yang dilakukan, pada atap PDC ini terdapat beberapa 
saran untuk dapat direalisasikan di masa mendatang, yaitu: 
1. Adopsi bentuk atap PDC yang pada awalnya dibuat sedemikian rupa dengan konsep 
keunikan sebagai karakter yang kuat, dapat dikolaborasi langsung dari bentuk-bentuk 
atap lokalitas secara total. Karena merupakan suatu karakter tersendiri yang cukup kuat, 
sehingga dapat membawa PDC sebagai ikon lokalitas yang kuat di kemudian hari. 
2. Bentuk atap PDC dapat terlihat lebih kuat bila dipakai material atap seperti 
sebagaimana mestinya dalam penggunaan material untuk atap yang bernuansa lokalitas. 
3. Aspek ergonomi perlu diperhatikan lebih jauh, dari bentuk atap PDC yang menyatu 
dengan bangunan utama baik yang berada di lantai atas maupun bawah, memiliki akses 
hubungan dengan manusia. Oleh karena perlu diperbaiki aspek ergonominya baik untuk 
segi keamanan maupun kenyamanan pengguna yang notabene adalah keluarga (yang 
terdapat anak kecil didalamnya).  
4. Bagi penulis sendiri yaitu menjadi problem solver bagi dunia keilmuan baru atau obyek 
penelitian yang diangkat sehingga dapat menghasilkan sesuatu inovasi yang kreatif. 
5. Bagi Manajemen PDC yaitu mendapatkan rekomendasi yang spesifik tentang desain 
atap, apa dan bagaimana kelak bentuk gaya desain atap (khususnya) yang diperkirakan 
dibutuhkan dimasa mendatang sehingga dapat menaikkan tingkat okupansi pengunjung. 
6. Bagi masyarakat dan pemerintah Indonesia yaitu agar lebih memiliki sikap menghargai 
warisan budaya, khususnya arsitektur vernakuler Indonesia. 
Bagi pemerintah khususnya yaitu agar mempunyai acuan pemahaman permasalahan ke 
tingkat yang lebih spesifik sebagai kawasan pantai (heritage) yang patut diperhitungkan di 
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